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PERAN KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM
MENINGKATKAN KEBERHASILAN KEGIATAN
PEMBELAJARAN DI MI NASHRIYAH SUMBEREJO MRANGGEN

DEMAK

A. Kajian Pustaka

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inlaadaumber
data sekunder yaitu penelitian yang ada relevgasidengan judul
penelitian ini, adapun data penelitian yang diarpbiieliti adalah:

Analisis Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Pelzaa
Kegiatan Belajar Mengajar Di MTs Tagwiyatul Wathd®umberejo
Mranggen Kabupaten Demigk Skripsi (Wonosobo: Fakultas Tarbiyah
Universitas Sains Al-Qur'an,2010),dengan penemuapala madrasah
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di Magwiyatul Wathon
Sumberejo adalah; a) sebagai penanggungjawab sulaestidaknya
kegiatan belajar mengajar, b) sebagai konsepttiadep pengembangan
madrasah dan mutu kualitas siSwa

Secara umum penelitian tersebut mempunyai kesandaagan
penelitian yang hendak dilakukan ini, yaitu; dabjek kajiannya yang
sama-sama membidik figur pimpinan dalam meneraplkaannya sebagai
pemimpin lembaga pendidikan, tetapi dari segi sesterdapat perbedaan.
Jika pada penelitian-penelitian terdahulu lebih ya&n memfokuskan
kajiannya pada peran kepala madrasah pada manajensirasah,
sedangkan pada penelitian yang akan dilaksanakafl dNashriyah ini
nantinya lebih akan difokuskan kajiannya pada p&egemimipinan kepala
madrasah dalam mengatur, mengurus, dan menata saarbber

pendidikan mulai dari perencanaan proses belajargajar, organisasi,

! Nuriyatul Badriyah,1326308,Skripsi(Wonosobo: Fakultas Tarbiyah Universitas Sains
Al-Qur'an,2010), him.76



bimbingan dan pengarahan, koordinasi, pengawasaa $&®munikasi
pendidikan, sampai pada masalah operasional p&adideperti tata usaha,
sarana dan prasarana, keuangan, tenaga kependidikan hubungan

masyarakat.
Kerangka Teoritik.

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah
a. Pengertian Kepemimpinan Kepala Madrasah

Untuk mendefinisikan pengertian kepemimpinan paekap
berbeda-beda pendapat, belum seorangpun yang mamepiawab
semua pertanyaan yang ada dari setiap definisi yangahnya
mungkin sama banyaknya dengan jumlah tulisan keppman,
meskipun berbeda-beda justru dapat saling melengkap sama lain,
pendapat tersebut antara lain:

Kepemimpinan menurut William Chohen adalah seni
mempengaruhi orang lain untuk melakukan unjuk kenaksimum
guna menyelesaikan suatu tugas, mencapai suatuantuiau
menyelesaikan sebuah proyek. Sementara Max Denfredefinisikan
kepemimpinan adalah musik yang keluar dari hathukanlah sebuah
jabatan & pasitior) tetapi sebuah pekerjaamjob).?

Cohan, De Pree menekankan aspek-aspek kepemimpadm
soal hubungan antar manusia maka untuk memastikerjpan atau

tugas kepemimpinan harus semanusiawi mungkin.
Sedang menurut al-As’ad Taftazany
Ll e B Gl s ARAN AL (e Aalayis
Artinya: kepemimpinan adalah kepemimpinan umum dalam

urusan agama dan dunia sebagai pengganti nabi. $aw

2 Andreas Harefaylenjadi Manusia Pembelajgdakarta: Kompas, 2000), him. 150
® Ahmad Rofiq, Figih Kontekstugl(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 102.



Kepemimpinan adalah kemampuan menetapkan suatuangh
dapat dirasakan agensible directionp membuat orang-orang
menyelaraskan diri ke arah itu, memberi dan menthereka kekuatan
(energizing them untuk memcapainya dengan cara apapun,menurut
John P. Kotter.

Kepemimpinan adalah proses membujukl{cing orang-orang
lain untuk mengambil langkah menuju suatu sasagasaina-sama. Hal

ini menurut Ewin Alocke.

Dari berbagai definisi diatas peneliti menyimpulk&ahwa
kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam membgnlisimatu
kelompok sedemikian rupa sehingga tercapailah tujkedompok itu,

yang mana tujuan tersebut merupakan tujuan bersama

. Fungsi Kepemimpinan Kepala Madrasah

Pada dasarnya ada dua fungsi kepemimpinan kepaleagad

Fungsi yang berkaitan dengan tujuan yang hendaipdic

1. Fungsi yang bertalian dengan penciptaan suasarnerjga&k yang

sehat dan menyenangkan sambil memeliharanya.
Berikut fungsi yang bertalian dengan tujuan yangdaé dicapai:

a) Pemimpin berfungsi memikirkan dan merumuskan tugengan
teliti serta menjelaskan supaya anggota dapat jeskena

mencapai tujuan.

b) Pemimpin memberi dorongan kepada anggota- anggotamyk
menganalisis situsi supaya dapat dirumuskan renkegatan
kepemimpinan yang dapat memberi harapan baik.

c) Pemimpin berfungsi membantu anggotanya  dalam
mengumpulkan keterangan yang perlu supaya dapajadakan
pertimbangan yang sehat

d) Pemimpin berfungsi menggunakan kesanggupan dantmina

khusus anggotanya



e) Pemimpin berfungsi memberi dorongan kepada setimmaa
untuk melahirkan perasaan dan pikirannya serta fietmiah
pikiran yang baik dan berguna dalam pemecahan atagang
dihadapi anggotanya

f) Pemimpin berfungsi memberi kepercayaan menyerahkan
tanggungjawab kepada anggota dalam melaksanakaans, tug
sesuai dengan kemampuan masing-masing demi kegantin

bersama.

. Fungsi kepemimpinan yang bertalian dengan penciptasmsana
pekerjaan yang sehat dan menyenangkan.

a) Pemimpin berfungsi memupuk dan memelihara kebexaam
dalam kelompok. Seperti adanya gotong royong daaggota
supaya berjalan lancar dan mempermudah pencapajaant
yang ditetapkan

b) Pemimpin berfungsi mengusahakan suatu tempat jaekang
menyenangkan, sehingga dapat dipupuk kegembiraam da
semangat bekerja dalam pelaksanaan tugas. Kepuasam
terpenuhi jika ada ruangan yang menarik, terdagsitiths yang

cukup memadabhi

c) Pemimpin dapat menanamkan dan memupuk perasaazmn pad
anggaota bahwa mereka termasuk dalam kelompok dan
merupakan bagian dari kelompok. Semangat kelompagatd
dibentuk melalui penghargaan terhadap usaha setnggota

demi kepentingan kelompok

d) Pemimpin dapat menggunakan kelebihan yang terdpada
dirinya, bukan untuk berkuasa atau mendominasi iniela
untuk memberikan sumbangan kepada anggota menuju

pencapaian tujuan bersama. la harus mengakui aggosecra



wajar, dengan berbuat demikian itu pemimpin akaeridna dan

diakui secara wajdt.

2. Kegiatan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar Mengajar

Belajar adalah usaha untuk menguasai segala seyaaiy
berguna untuk hidup. Akan tetapi menurut konsepé&rarti belajar itu
agak sempit, hanya mencakup menghafal, mengingat@anproduksi
sesuatu yang dipelajari.

Menurut Skinner sebagaimana dikutip oleh Notoatmdan
Mujiono belajar adalah suatu perilakiPada saat orang belajar maka
responnya lebih baik, bila ia tidak belajar makspommnnya menurun.

Dalam belajar ditemukan adanya hal berikut:

1. Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkarspoe

pembelajar
2. Responsi pembelajar

3. Kosekwensi yang bersifat menguatkan respon tersémrherkuat
terjadi pada stimulus yang menguatkan konsekweassebut.
Perilaku responsi pembelajar yang baik diberi Hadiperilaku

respon yang tidak baik diberi teguran dan hukuman.

Gagne berpendapat sebagaimana yang dikutip daldmnja
Dymyati dan Mujiono, bahwa belajar adalah seperahgbroses
kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungameliwati
pengolahan informasi, menjadi kapabilitas barMenurut Gagne
belajar terdiri dari tiga komponen penting yaitunélsi eksternal,

kondisi internal dan hasil belajar. Gagne berpeatddahwa dalam

4 Suekarto IndrafahrudiBagaimana Memimpin Sekolah Yang BafBakarta: Galia
Indonesia, 1993),HIm. 13-17

®> Notoatmojo, SoekijoPendidikan dan Perilaku Kesehata@akarta: PT Rineka Cipta,
2003), him. 36

® Dymyati, Mujiono,Belajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him.9

" Dymyati, Mujiono,Belajar dan PembelajargrHim. 10
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belajar terdiri dari tiga tahap yang meliputi selaifase. Tahapan itu
adalah persiapan untuk belajar, pemerolehan dark yggrbuatan, alih

belajar.

Aliran Behafiorisme memandang bahwa belajar adalah
mengubah perilaku siswa dari tidak bisa menjada,bidari tidak
mengerti menjadi mengerti, dan tugas guru adalagominol stimulus
dan lingkungan belajar agar perubahan mendekatianujyang
diinginkan®

Sedangkan aliran psikologi kognitif memandang balbetajar
adalah mengembangkan berbagai strategi untuk nanodan

memperoleh berbagai informdsi.

Aliran ini  mengembangkan pandangan bahwa belajar

menekankan empat komponen yaitu:

1. Siswa membangun pemahamannya sendiri dari hasekadelajar
2. Pelajaran baru sangat tergantung pada pelajarafusatya

3. Belajar dapat ditingkatkan dengan interaksi sosial

4. Penugasan-penugasan dalam belajar dapat meningkatka
kebermaknaan proses pembelajaran

Bagi Hilgard sebagaimana yang kutip oleh Wina Sanjzelajar
adalah proses perubahan tingkah laku sebagai att#isapengalaman
dan latihan® Belajar menurut ini bukanlah sekedar mengumpulkan
pengetahuan tapi belajar adalah proses mental @jagli pada diri
seorang, sehingga menyebabkan munculnya perubaleaitakp.
Aktifitas itu terjadi karena adanya interaksi indiv dengan lingkungan
yang disadari.

Morgan sebagaimana dikutip oleh Ngalim Purwanto

mendefinisikan belajar adalah setiap perubahan yalagif menetap

8 Dede Rosyad#@aradigma Pendidikan Demokrati€akarta: Kencana, 2007) him. 93

° Dede Rosyad#&aradigma Pendidikan Demokratisim. 94

1 wina sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbakismpetensi
(Bandung, 2005), him.89
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dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu taemil latihan atau
pengalaman®

Mengajar atau mendidik yang dalam bahasa ArabyinbiSyeh

Musthofa Al-gholayani mendefinisikan sebagai beriku

Y 5 it sl s Al B s s i

-

K

-

Alad i 0 f A B e D a5 anal
2o 1 Jaah £ 25,52

Artinya: mendidik yaitu menanamkan ahlak mulia dalam jiwenpea,
menyiraminya dengan air petunjuk dan nasehat, ggjain

melekat pada jiwa, kemudian membuahkan keutamaan da
kebaikan serta cinta berbuat untuk kemanfatan taaiah

\

Menurut konsep Amerika, pengajaran diperlukan untuk
memperoleh ketrampilan yang dibutuhkan manusia ndaladup
bermasyarakat. Belajar pada hakikatnya adalah pgmyeaan potensi
atau kemampuan pada organisme biologis dan pséqg gipelukan

dalam hubungan manusia dengan dunia luar dan bielupasyarakat

Mengajar berasal dari bahasa inggris kuno, yaikkan Kata ini
berasal dari bahasa Jerman kuotu (Teuteni¢ teikjan, yang berasal
dari kata dasateik, yang berarti memperlihatkan. Kata tersebut juga
ditemukan dalam bahasa sansekelita Yang dalam bahasa Jerman
kuno dikenal dengadeik Istilah mengajar juga berhubungan dengan
tokenyang berarti tanda atau simbol. Dalam bahasa Isggnotaecan

berartito teachyang berati mengajar.

Secara deskriptif mengajar adalah proses penyampd@masi
dari guru kepada siswa. Proses penyampaian itu disgbut sebagai

1 Ngalim Purwanto, MpPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997),

him. 84

_\/\“ o ’(\ VY ,D‘J_’A l@) qu_}JlSa) ,u.LwLL//‘LAG’@\:iM\ ‘-fl:ja.-.a.nc_}.-.ﬂ‘lz
13 Noto Atmojo Suekijo,Pendidikan dan Perilaku Kesehataf@akarta: PT Rineka Cipta,

2003),.him. 36
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proses mentransfer ilmu. Dalam konteks ini, merstfier tidak
diartikan dengan memindahkan, seperti misalnya raester uang.
Sebab kalau kita analogikan dengan mentransfer, uaaga jumlah
uang yang dimiliki oleh seseorang akan menjadi lrarkg bahkan
hilang setelah ditransfer kepada orang lain. Kiatasfer dalam kontek
ini sebagai proses menyebarluaskan. Untuk prosemjajer, sebagai
proses menyampaikan pengetahuan akan lebih tegat djartikan
dengan menanamkan ilmu pengetahuan seperti yargmdKkakan
Smith bahwa mengajar adalah menanamkan ilmu pdngeiaatau
ketrampilan {eaching is imparting knowledge or skitf)

Mengajar adalah suatu aktifitas mengorganisasi atangatur
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya atengnak
sehingga terjadi proses belajaBelajar berarti membimbing aktivitas
anak, membimbing pengalaman anak, membantu ank&rbbang dan

menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Kenneth D. Moore mengartikan bahwa mengajar adsddouah
tindakan dari seseorang yang mencoba untuk membmang lain
mencapai tujuan dalam berbagai aspek seoptimal kimungesuai

dengan potensinya.

Menurut pandangan ini bahwa keberhasilan mengajgsarb
seberapa banyak ilmu yang disampaikan pada si®tapitseberapa
besar guru memberi peluang pada siswa untuk meiepesegala
sesuatu yang ingin diketahuinya, guru hanya mdnéasi untuk
meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti berpendapavd&egiatan
belajar mengajar adalah interaksi antara guru dsmasbaik secara

individu maupun kelompok atau juga antara siswa ldgkungannya

14 Wina, SanjayaPembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasismpetensi
(Bandung, 2005), him. 73

15 NasutionDidaktif Azaz Azaz MengajafJakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 4

' Dede Rosyad#®aradigma Pendidikan Demokrati§lakarta: Kencana, 2007). HIm. 93
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dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan, keteamgtau sikap
supaya terjadi perubahan perilaku yang lebih baik.

b. Hakikat Belajar

Pada dasarnya bahwa di dunia ini tidak ada mahidikphyang
sewaktu baru dilahirkan sedemikian tidak berdayasggaerti bayi
manusi. Sebaliknya tak ada mahluk lain di dunia yang setelah
dewasa mampu menciptakan apa yang telah diciptakanusia
dewasa. Jika manusia dilahirkan tidak mendapatubantrang dewasa
dan tidak dididik atau diajar maka sirnalah ia. &ebahwa bayi yang
sudah membawa potensi-potensi yang diperlukan ukel&ngsungan
hidupnya, tapi jumlahnya terbatas sekali. Potdosiaan tidak
mungkin berkembang baik tanpa pengaruh dari ludeanhakikat dari
belajar adalah penyempurnaan potensi atau kemampueaa
organisme bilogis dan psikis yang diperlukan dakarnungan manusia
dengan luar dan hidup bermasyarakat sebagaimamarfiAllah Qs.
An-Nahl ayat 78.

GIMONE SAERE 4@®Ol +. 0360
oo A2 AER, T ORIV IS AL 207D €
wADIEE S0 4 H*xSOXKA aPACORELD ¢z

AATOOO0Owa RE2EAE+we
L X2 TAST - JORARNS ISP g J |
A272E+HADw - BOROQN * oF Do 3 €0

(VA d=i) @) OR@AE 4 ¢ 5

Artinya: dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ni dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia merkaem
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu beugi(QS.
An-Nahl: 78)*'

" Depag RI,Alquran dan Terjemahanny#dayasan Penyelenggara Penterjamah/
Pentafsir Al-Qur’an: Jakarta 197dim.413
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Sejalan dengan firman Allah tersebut nabi jugadista:

1\

o -
.\/

Uiy B nly BT 2l 450 4 60 F B ol S gl s

Nl

18 oSt oy 55115 At O 2l 3 255

Artinya: "Kewajiban orang tua sebagai pemenuhark lagas anaknya
adalah memberi nama yang baik, mendidik sopan santu
mengajar baca tulis, mengajar berenang dan memanah,
memberi makan yang baik dan menikahkannya bilalsuda
dewasa”. (H.R. Hakim).

3. Proses Pembelajaran dan Faktor-Faktor yang Mempengahi- nya
a. Proses Pembelajaran

Proses belajar adalah serangkaian aktivitas yajagligpada
pusat syaraf individu yang belajar. Proses beltggjadi secara
abstrak karena terjadi secara mental dan tidaktddipmati. Oleh
karena itu proses belajar dapat diamati jka adabadran prilaku
dari seseorang yang berbeda dari sebelumnya. Perulgzerilaku
tersebut bisa dalam hal pengetahuan, afektif, maupu
psikomotoriknya"®

Menurut Gagne, proses belajar di madrasah itu mdkhap
atau fase: motifasi, konsentrasi, mengolah, mengpgegstasi dan

umpan balilké°

Tahap motivasi: keinginan siswa untuk melakukanidtag

belajar contoh, siswa tertarik melihat gurunya dgta

18 Ali Hamdi Mudaim, Ramalan Rasulullah Saw TentarihiA Zaman, (Kertasana:CV
Bintang Pelajar, 1987), him. 91.

19 Baharudin dan Esa Nur Wahyurieori Belajar dan Pembelajaran(Malang: t. p.
2007), him. 16

20 Baharudin dan Esa Nur Wahyufiigori Belajar dan PembelajaranHim. 17
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Tahap konsentrasi: saat siswa memusatkan perhgdiag
telah ada pada tahap motivasi untuk tertuju padaydrag relevan
dengan apa yang akan dipelajari.

Tahap mengolah: siswa menahan informasi yag digedari
guru dalam tempat penyimpanan ingatan jangka pekdetudian
mengolah informasi-informasi untuk diberi makna gaherupa

sandi-sandi sesuai dengan penangkapan masing-masing

Tahap menyimpan: siswa menyimpan simbul-simbul | hasi
olahan yang telah diberi makna ke dalam bidang tamgalalam
jangka panjang. Pada tahapan ini hasil belajarrsdgzeroleh, baik

sebagian maupun seluruhnya.

Tahap menggali: yaitu siswa menggali informasi yseigh
disimpan dalam LTM Iong term memofly ke STM Ehort term
memory untuk dikaitkan dengan informasi baru yang ditexi

Tahap prestasi: informasi yang telah tergali padaap
sebelumnya digunakan untuk menunjukkan prestag parupakan
hasil belajar. Misalnya berupa ketrampilan mengearasesuatu,

kemampuan menjawab soal, atau menyelesaikan tugas.

Tahap umpan balik; siswa memperoleh penguatan
(konfirmas) saat perasaan puas atas prestasi yang ditunjukidn
ini terjadi jika prestasinya tepat. Tapi sebaliknyka prestasinya
jelek, perasaan tidak puas maupun tidak senangbiga saja

diperoleh dari gurueksterna) atau dari sendiriifternal).?*

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar Mgarg

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses &aelaj

adalah sebagai berikut:

21 Baharudin dan Esa Nur Wahyufigori Belajar dan Pembelajargrhim. 18
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1. Faktor internal: faktor yang berasal dari dalamiviii.?? Faktor

internal ini meliputi :

a) Faktor fisiologis: faktor yang berhubungan dengamdisi
fisik individu. Faktor-faktor ini dibedakan menjadiua
macam pertama keadaan tonus jasmani contoh kdrslisi
orang yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh
positif terhadap kegiatan belajar individu, kondisik yang
lemah atau sakit akan menghambat tercapainya belsijar
yang maksimal. Kedua fungsi jasmani: selama prbetgar
berlangsung, peran fungsi fisiologis pada tubuh us&n
sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama pandes.i
Panca indra yang berfungsi dengan baik akan menujokim
aktifitas belajar baik puld

b) Faktor psikologis: adalah keadaan psikologis sesgpyang
dapat mempengaruhi proses belajar. Faktor psikelogi

meliputi kecerdasan siswa, motovasi, minat, sikap lthkat

2. Faktor eksternal: faktor eksternal adalah faktargyberasal dari
luar dirinya. Faktor internal ini meliputi: lingkgan sosial dan
non sosiaf’

a) Lingkungan sosial meliputi:
1) lingkungan sosial madrasah, seperti guru, admasstr
dan teman-teman sekelas. Hubungan yang harmonis
antara ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswak

belajar lebih baik di madrasah
2) lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan
masyarakat tempat tinggal siswa akan mempengaruhi

belajar siswa

2 Baharudin dan Esa Nur Wahyufieori Belajar dan Pembelajargrhim. 19
%3 Baharudin dan Esa Nur Wahyumieori Belajar dan Pembelajaran, him. 20
24 Baharudin dan Esa Nur Wahyufigori Belajar dan Pembelajargrhim. 26
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3) lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat
mempengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluarga,
sifat-sifat orang tua, demografi keluarga (letaknain),
pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi dampak
aktivitas belajar sisw&.

b) Lingkungan non Sosial

Lingkungan non sosial meliputi:

1) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang isega
sinar matahari yang tidak terlalu silau, suasama yejuk
dan tenang. Faktor ini dapat mempengaruhi aktivitas

belajar siswa

2) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yaagad
digolongkan menjadi dua macam. Pertama hardware
seperti gedung madrasah, alat-alat belajar, f@silit
belajar, lapangan olah raga dan lain sebagainydude
softwere seperti kurikulum madrasah, peraturantpeaa

madrasah, buku panduan, silabi dan lain sebagainya.

3) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke sisWwaktor
ini hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan
siswa, begitu juga dengan metode mengajar guru,

disesuaikan dengan kondisi perkembangan siswa.

c. Belajar Menurut Berbagai pandangan
1.Belajar Menurut Islam

Islam sebagai agama rohmatan lil alamin sangatajigkan
umatnya untuk selalu belajar. Bahkan, Allah mendiawa
menurunkan alqur'an sebagaimana pedoman hidup raathersgan
ayat yang memerintahkan Muhammad Saw. untuk membaca

membaca (iqro’). Igro’ merupakan salah satu perdau dari

% Baharudin dan Esa Nur Wahyufieori Belajar dan Pembelajaran, him. 27
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aktivitas belajar. Dan dalam arti yang luas denggmo’ pula
manusia dapat mengembangkan pengetahuan dan maemkperb
kehidupannya. Betapa pentingnya belajar, karenad#iam al-
gur'an Allah berjanji akan meningkatkan derajathgrgang belajar
dari pada yang tidak, firman Allah dalam Al-Qura@S Al-
Mujadalah ayat 11.

X LA Lo I ¢ O&5@08% 040
JEEm e n 0L FtORO BHMUARCEIL -0
OWx BXAEC OO HA &

BXACB00 g a0 LaREOAXRAIO M@ o S
SHORNOGO T FLAEve +, o XEBOYH$0O
BXOVO> I = O A
+ P03k AR BXOVOD> G éa s o
JEAECRN.E BXURGCEOL O ¢xE0AA Lo 3

B 3-0> O Ox SN LA Lo S @0
g -6 ORY 0R® SN, D e S

¢ O02HROL D= 4 HORNE +75a0H€0
(V) ) <O WM

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkaiml
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.ageabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niaga Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di anauadan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapeaft.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjake®. (&-
Mujadalah:11)?°

2.Belajar Menurut Al-Qur’an Dan Al-Hadits

Salah satu yang membedakan manusia dengan mahigk ya
lain adalah kemampuannya untuk belajar. Untuk inlatA
memberikan akal sebagai alat untuk belajar, sehinggmbuat
manusia mampu memimpin di bumi karena itu, kemameajar
adalah salah satu diantara sekian banyak nikmag y#rerikan

Allah pada manusia.

% Depag RIAlqur'an dan Terjemahanny#ayasan Penyelenggara Penterjamah/
Pentafsir Al-Qur’an: Jakarta 197im. 911

19



Pendapat bahwa belajar sebagai aktivitas yang tit#gdat
dipisahkan dari kehidupan manusia, ternyata bukan Hasil
renungan manusia semata. Ajaran agama sebagai aedudup
manusia juga menganjurkan manusia untuk selalu kulcda
kegiatan belajar. Kendati tidak ada ajaran agamg gacara detail
membahas tentang belajar, namun setiap ajaran appamesecara
eksplisit maupun implisit, telah menyinggung batweajar adalah

aktivitas yang dapat memberikan kebaikan kepadaisiaff

Di dalam al-quran kata-kata al-ilmu dan sepadagann
digunakan lebih dari 780 kali. Beberapa ayat peatayang
diwahyukan kepada Rasulullah, menyebutkan pent@gny

membaca, pena dan ajaran untuk manusia, terdajpat darat al-

Alaqg 1-5:
AENE<=-¢0 FRHEO® " N STRAR ¥ Ny
¢ ERER S XD SEEHRES QN LA S e

NS YENG=] [~ LY SINE HBIOBOE “a
RRE-0ON@FT Do e HEar<—¢0€0 c[LUedN Lo 3

BN O LA Lo S DR
BN &P SHEHEH* QM wWwa o M=
ENP vO+@ DO e o €8 BITOBROE “a I

(o) gl

Artinya: 1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanyang
Menciptakan,

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpaada
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran
kalam[1589],

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.(QS. Al-Alag:1-%)

w

Berkenaan dengan belajar ini nabi bersabda:

" Baharuddin, Esa Nur Wahyunileori Belajar dan Pembelajarar{Yogyakarta: AR-
RUZZ MEDIA, 2008), him. 30

8 Depag RIAlgur'an dan Terjemahanny#ayasan Penyelenggara Penterjamah/
Pentafsir Al-Qur’an: Jakarta 1971, him.1079
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Artinya: Rasulullah Saw. Bersabda,” Menuntut ilmu itu wafibgi
muslim laki-laki dan peremu&n(HR. Muslim)?®

3.Belajar Menurut Tokoh-Tokoh Islam

Banyak tokoh Islam yang memiliki kepedulian dan
menyumbangkan pemikirannya tentang aktivitas beldjantanya
adalah Al-Ghozali dan Az-Zarnuji. Kedua tokoh inanyak
mewarnai pendidikan masyarakat Islam Indonesiaptaera

pendidikan di kalangan pesantren.
a) Al-Ghozali

Menurut Al-Ghozali, pendekatan belajar dalam mencar
ilmu dapat dilakukan dengan menggunakan dua petatgka
yaitu pendekatan ta’lim insani dan ta’lim rabbara’lim insani
adalah belajar dengan bimbingan mand3i®endekatan ini
merupakan cara umum yang dilakukan orang, dan rbyasa
dilakukan dengan alat-alat indriawi yang diakuihotgang yang

berakal. Proses ta’lim insani ini dibagi menjadad
1) Proses eksternal melalui belajar mengajar (ta’lim)

Menurut Al-Ghozali, dalam proses belajar mengajar
sebenarnya terjadi aktivitas ekplorasi pengetahsemngga
menghasilkan perubahan-perubahan perilaku. Seogamg
mengekplorasi ilmu yang dimilikinya untuk diberikbiepada
muridnya, sedangkan murid menggali ilmudari guruagar ia

mendapatkan ilmu.

2) Proses internal melalui proses tafakkur

29 Syaikh Az-Zarnuji, Eriemah Ta'lim Muta’alim (Surabaya: Mutiara llmu, 1995),
him.3
%0 Baharuddin, Esa Nur Wahyuifieori Belajar dan Pembelajararhim. 44
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Tafakur diartikan dengan membaca realitas dalam
berbagai dimensinya wawasan spritual dan penguasaan
pengetahuan hikmah. Proses tafaakur dapat dilakagahila
jiwa dalam keadaan suci. Dengan membersihkan galb d
mengosongkan egoisme dan keakuannya ketitik ndkanea
berdiri di hadapan Tuhan, seperti seorang murichdmEpan
dengan seorang guru. Menuntut ilmu harus melalosgs
berfikir terhadap alam semesta, karena ilmu itudsen

merupakan hasil dari proses berfikir.

Pendekatan ta’lim rabbani adalah merupakan belajar
dengan bimbingan Tuhan. Dalam pendekatan ini, Allah
menjadi guru bagi seseorang yang ingin mendapaithkan
dengan membimbing manusia untuk menjadi orang gacg
tulus, dan mau berfikir untuk mencari kebenaran amiliki
iimu pengetahuan. Menurut Al-Ghozali, seseorangusar
melakukan tazkiyatun Nafs, pembersihan hati dagaddan
kesalahan. Dan ketika jiwa seseorang sudah begsihsdci,
maka Allah menganugrahinya dengan suatu ilmu pahgan

yang belum ia ketahdt.
b) Al-Zarnuiji
Konsep pendidikan beliau tertuang dalam kitab fradi-
Muta’alim Thuruq al-Ta’allum, beliau mengemukakantaaa
lain:
1) Pengertian ilmu dan keutamaannya
2) Niat belajar
3) Memilih guru, ilmu, teman dan ketabahan dalam belaj
4) Menghormati ilmu dan ulamak
5) Ketekunan, kontinuitas, dan cita-cita luhur

6) Permulaan dan insensitas belajar serta tata tgetibn

%1 Baharuddin, Esa Nur Wahyuifieori Belajar dan Pembelajaranhim. 48
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7) Tawakkal pada allah

8) Masa belajar

9) Kasih sayang dan memberi nasihat
10) Mengambil pelajaran

11) Wara’ (menjaga diri dari yang subhat dan haramppadsa

belajar
12) Penyebab hafal dan lupa
13) Masalah rizki dan umur

Al-Zarnuji membagi ilmu pengetahuan dalam empat
kategori. Pertama, ilmu fardlu ain yaitu ilmu yamvgjib
dipelajari oleh setiap muslim secara individualntod ilmu
tauhid, figih dan lain sebagainya yang berkaitamgde tata cara
beribadah kepada Allah.

Kedua, ilmu fardlu kifayah, vyaitu ilmu yang
kebutuhannya hanya dalam saat-saat tertentu spgtisému

sholat janazah

Ketiga, ilmu haram, yaitu ilmu yang haram untuk aliggari
seperti  ilmu nujum (ilmu perbintangan yang biasanya
dipergunakan untuk meramal). Sebab dapat membawa

marabahaya, karena lari dari kenyataan takdir Allah

Keempat, ilmu jawas, yaitu ilmu ilmu yang hukum
mempelajarinya boleh karena bermanfaat bagi manasig#oh

iimu kedokterar??

Dengan demikian, pemikiran Al-Zarnuji berupaya
membawa lingkungan belajar pada tingkat ketekunam d
kewibawaan guru dalam ilmu dan pengajarannya. Sy@an
murid sebagai individu yang belajar, menunjukkasekeisan

dan kesungguhan dalam belajar sebagai menifesgai jdang

%2 Baharuddin, Esa Nur Wahyuifieori Belajar dan Pembelajaraphim. 53.
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dalam pencapaian ilmu yang diajarkan oleh gurundaiangka
mencari ridho Allah Swt. dan untuk menuai kemarsiaaya.

Kontekstualisasi hubungan guru dan murid saatraega
adalah pemahaman terhadap pemikiran Al-Zarnuji yang
signifikan yang bernafaseligious ethis.Dengan mengambil
nilai-nilai dan pesan yang terkandung dalam pemikirAl-
Zarnuji tersebut, berarti kita telah menggali daenghidupkan
kembali nilai-nilai dalam proses pendidikan dan adigkis
menjadikannya sebagai dasar pembentukan akhlakaddasan
dalam membina hubungan yang harmonis antara gumgade

murid yang berorientasi pada hubungan yang etisanisn

d. Karakteristik Guru
Berkaitan hal belajar mengajar, tak khayal lagiakit
membicarakan tentang guru. Siapakah yang diselmgiatieguru dan
bagaimanakah profil seorang guru?
Menurut Zakiyah Darojat, guru adalah pendidik psadanal,
karena secara implisit ia telah merelakan dirinyanemima dan
memikul sebagian tanggungjawab pendidikan yang ikigrpdi

pundak orang tu¥

Menurut Purwadarminta, guru adalah orang yang kgga
mengajar. Dilihat dari pengertian ini, mengajar npakan tugas
pokok seorang yang akan mendidik muridnya. Sehururgngan
hal ini Mukhibin Syah, mengemukakan guru adalahgyadalam
bahasa Arab disebut Mu’alim, dalam bahasa Inggsishdit teacher,

yakni seorang yang pekerjaannya mengajar.

Menurut Sayyid Muhammad dalam bukunya’tarbiyah

wattahdib” mengatakan:

% Muhammad NurdinKiat Menjadi Guru Profesional(Yogyakarta: Arruz Media goup,
2008), him. 127
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Artinya: sesungguhnya gurumu adalah orang yang menyelanmatkan
dari musibah kebodohan, menebarkan sesuatu di bagsmg
menjadikanmu manusia sempurna, utama, mengetahai ap
yang ada padamu dan apa yang terjadi padamu daretagpa
hak dan kewajiban yang bermanfaat pada dirimu dsang
selain dirimu, menyingkirkan dari kehinaan kepaeatmaan

dicintai terhadap semua manusia dipandang dengan
pandangan yang tenang dan sebagai i'tibar

Guru dalam Islam adalah orang yang bertanggungjawab
terhadap perkembangan anak didik dengan mengupaystaruh
potensinya, baik potensi afektif, potensi kognitiiaupun potensi
psikomotorik®® Guru berarti orang dewasa yang bertanggungjawab
memberikan pertolongan pada anak didik dalam pédokegan
jasmani dan rohani agar dapat mencapai tingkatwaskan, serta
mampu berdiri sendiri dalam memenuhi tugasnya seblagmba
Allah. Di samping itu, ia mampu sebagai makhlukiaatan mahluk

individu yang mandiri. Allah berfirman dalam Al-Qan QS. Al-

Imron. 164
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% Muhammad NurdinKiat Menjadi Guru Profesionahlm.128
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Artinya: sungguh Allah telah memberi karunia kepada oraraagr
yang beriman ketika Allah mengutus diantara mersé@rang
Rasul dari golongan mereka sendiri, yang membac&kpada
mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) meretan
mengajarkan kepada mereka Al kitab dan Al hikmam d
Sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mexéakah
benar-benar dalam kesesatan yang ny@ga. Al-imron: 1645°

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa tugas gdalah
bukan hanya mengajar di kelas, tetapi juga sebag@m drager
(pembawa norma) agama di tengah-tengah masyarakat.

Berikut ini adalah karakteristik guru

1. Sang guru adalah pendamping utama kaum pembetagmng-
orang muda dan benih-benih kehidupan masa depdamda
proses menjadi pemimpin

2. Sang guru memainkan peran sebagai aktor atau aktris
pendamping atau pembantu yang membuat pemimpinatamp
bercahaya sebagai aktor atau aktris pemeran utlanasekaligus
membesarkan hati para pembelajar yang sementargadnen
figuran

3. Sang guru adalah aktor intelektual yang selalu didaelakang
layar sebagai tut wuri handayani

4. Sang guru dirasakan kehadirannya, ia dikenal lussy karena
tidak menganggap penting lagi popularitas, kedudukaan
kekuasaan (politik)

5. Sang guru melalui proses-proses yang bersifatfoanasi total

mulai transformasi kultural, meskipun tidak berheénsitu

% Depag RI, Alquran dan Terjemahanny#ayasan Penyelenggara Penterjamah/
Pentafsir Al-Qur’an: Jakarta 1971, him. 104
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6. Sang guru adalah tidak lagi menaruh minat padah&alyang
berkaitan langsung dengan kehidupan di dunia iebak ia
mengarahkan hidupnya kepada kehidupan di akhinag) ykan
datang.

7. Sang guru menaruh minat lebih pada penyelarasaituapitas —
hati nurani dengan rasionalitas — akal budi (permminman

aktivitas-otot (pembelajar)

8. Kebutuhan utama sang guru adalah aktualisasi, tasedevosi
diri, bukan lagi memiliki rasa berharga, keterikataidentitas
kolektif (pemimpin), apalagi kebutuhan fisiologisrasa aman,
dan keterkaitan- transendensi diri (pembelajar)

9. Sang guru belajar dari dirinya sendiri, ketika papin belajar
pada semua orang dan terinspirasi oleh matahayiapi atau
alam semesta, sedangkan pembelajar belajar padanydo
tokoh-tokoh yang dikaguminyH.

e. Bagaimana Menjadi Guru yang Baik
Mengajar adalah usaha yang sangat komplek, sehsga
menentukan bagaimanakah sebenarnya mengajar y&ng ba
Menurut Gilbert Hunt dalam bukunya effectife teachi
mengatakan bahwa guru yang baik itu harus memetuwjbh
kriteria 3®
1. Sifat.
Guru yang baik harus memiliki sifat-sifat antusias,
stimulatif, mendorong siswa untuk maju, tolerargpas santun,
fleksibel dan demokratis.

2. Pengetahuan.

37 Andreas Harefaylenjadi Manusia PembelajatJakarta: Kompas, 2000), him. 76
¥ Dede RosyadaParadigma Pendidikan Demokrati€lakarta: Kencana, 2007). him.
112
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Guru yang baik harus memiliki pengetahuan yang
memadahi dalam mata pelajaran yang diampunya dars te

mengikuti kemajuan dalam bidang ilmunya
3. Bagaimana mengajar.

Guru yang baik mampu menjelaskan berbagai informasi

secara jelas, terang, memberi layanan yang variatif
4. Harapan.

Guru yang baik memberikan harapan pada siswa, mampu
membuat siswa accountable, dan mendorong orangldlaam

menuju kemampuan akademik siswanya
5. Reaksi guru terhadap siswa.

Guru yang baik bisa menerima berbagai masukarkoresi
dan tantangan, selalu memberikan dukungan padaarsysw
konsisten dalam kesepakatan-kesepakatan dengana, sisw
bijaksana terhadap kritik siswa, cepat dalam meikdoer

feedback bagi siswa dalam membantu mereka belajar
6. Manajemen.

Guru yang baik harus mampu menunjukkan keahliaandal
perencanaan, memiliki kemampuan mengorganisasi skela
memiliki kemampuan dalam mengatasi dua atau lekitiitas
kelas dalam satu waktu yang sama, dapat memingsalis
gangguan, memiliki teknik untuk mengontrol kelasapat
memelihara siswa kondusif dalam belajar, dan tetapat

menjaga siswa untuk tetap belajar menuju sukses
7. Apa yang disampaikan.
Guru yang baik juga mampu memberikan jaminan bahwa

materi yang disampaikannya mencakup semua unitshahgang

diharapkan secara maksintal.

%9 Dede Rosyad#@aradigma Pendidikan Demokratisim. 113

28



f. Bagaimana Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran

Mengajar itu efektif, jika pembelajar mengalami bzgai
pengalaman baru dan perilakunya menjadi berubahujonetitik
akumulasi kompetensi yang dikehendaki. Akan tetmj@alitas
tersebut tidak akan tercapai jika tidak melibatkeiswa dalam
perencanaan dan proses pembelajaran. Jika itudrerjsaka siswa
akan mencapai kompetensi harapannya, kecintaankagrada
sekolah akan tumbuh dan mereka benar-benar mergadk
terpelajar, beradab dan mentaati berbagai aturaig yeerada di

masyarakat.

Menciptakan kelas yang efektif dengan peningkatan
efektifitas proses pembelajaran tidak bisa dilakuangan parsial,
tetapi harus holistis. Menurut teori Hunt ada litmagian penting
dalam peningkatan efektifitas pembelajaran, yaigrepcanaan,
komunikasi, pengajaran, pengaturan dan evaluasiuN&inneth D
Moore mengembangkannya menjadi tujuh langkah p&atag
pembelajaran efektif, yakni dari mulai perencanaparumusan
berbagai tujuan, pemaparan perencanaan pembelgadansiswa |,
proses pembelajaran dengan menggunakan berbagaiegstr
penutupan proses pembelajaran denga evaluasi yamymaenjadi
feedbackuntuk perancangan berikutnya.

4. Tipe-tipe Kepemimpinan Pendidikan
Berdasarkan cara pelaksanaannya, ada empat tigenkapinan
yaitu:
a. Kepemimpinarotokatris kekuasaan yang tidak terbatas
Kepemimpinan otokratis memiliki ciri-ciri antaraith:

1. Mendasarkan diri pada kekuasaan dan paksaan nyatak harus
dipatuhi,
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Pemimpinnya selalu berperan sebagai pemain tunggal,
Berambisi untuk merajai situasi,

Setiap perintah dan kebijakan selalu ditetapkadisen

o & 0N

Bawahan tidak pernah diberi informasi yang mentdtaitang

rencana dan tindakan yang akan dilakukan,

6. Semua pujian dan kritik terhadap segenap anak tibanikan atas
pertimbangan pribadi,

7. Adanya sikap eksklusivisme,

8. Selalu ingin berkuasa secara absolut,

9. Sikap dan prinsipnya sangat konservatif, kuno,tidda kaku,

10 Pemimpin ini akan bersikap baik pada bawahan apab#éreka
patuh.
. Kepemimpinarpseudo-demokratis
Tipe ini disebut juga semi demokratis atau mangiula
diplomatic,dengan ciri-ciri:
1. Pemimpin hanya tampaknya saja bersikap demokratahal

sebenarnya dia bersikap otokratis.

2. Pemimpin mendesak bawahan agar menerima ide ataarpi
sebagai keputusan bersama.

. Kepemimpinanaissez-faire

Kepemimpinan laissez-faire memiliki ciri-ciri anéaain:

1. Pada tipe kepemimpinan ini praktis pemimpin tidaénmmpin, dia
membiarkan kelompoknya dan setiap orang berbuataseya
sendiri.

2. Pemimpin tidak berpartisipasi sedikitpun dalam &&m
kelompoknya.

3. Semua pekerjaan dan tanggung jawab harus dilakukeh

bawahannya sendiri.
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4. Pemimpin hanya berfungsi sebagai simbol, tidak rikimi
keterampilan teknis, tidak mempunyai wibawa, tiddksa
mengontrol anak buah, tidak mampu melaksanakandkeasi
kerja, tidak mampu menciptakan suasana kerja yaopgeatif.

5. Kedudukan sebagai pemimpin biasanya diperoleh dermgaa
penyogokan, suapan atau karena sistem nepotisme.

d. Kepemimpinardemokratis®
Kepemimpinan demokratis memiliki ciri-ciri antagr:

1. Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusan d
memberikan bimbingan yang efisien kepada para getiga.
Terdapat koordinasi pekerjaan pada semua bawahangad
penekanan pada rasa tanggung jawab internal (padaeddiri)
dan kerjasama yang baik.

2. Kekuatan kepemimpinan demokratis tidak terletak apad
pemimpinnya akan tetapi terletak pada partisipksi dari setiap
warga kelompok.

3. Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setrajpvidu,
mau mendengarkan nasehat dan sugesti bawahan.

4. Bersedia mengakui keahlian para spesialis dengaiangnya
masing-masing.

5. Mampu memanfaatkan kapasitas setiap anggota siéefekigkin
pada saat-saat dan kondisi yang tepat.

Tipe-tipe kepemimpinan ini sangat berkaitan dengdat dan
watak pribadi seorang pemimpin. Di dalam praktektgrayata tipe-
tipe itu bervariasi adanya, tergantung pada situesmatangan
bawahannya yang akan dibinanya.

5. Menjadi Kepala Madrasah Yang Kompeten

“0 Suekarto IndrafahrudBagaimana Memimpin Sekolah Yang Balkm. 23
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Pada sebuah madrasah kepala Madrasah adalah ledqadikLs
ibu bagi semua guru yang bertugas di madrasahbtdrsélal ini
merupakan kosekwensi logis bahwa seorang kepalaas®id haruslah
mempunyai tingkat kemampuan lebih sehingga dapatgkoatribusi
segala kebutuhan guru yang bersifat psikis dan dahierkadang
bersifat fisik. Kondisi ini memaksa kepala madrasattuk dapat
memposisikan diri sebagaimana yang diinginkan dnshnya, guru-
guru’

Walaupun memiliki sekian banyak kekurangan kareifat s
kemanusiaannya, kepala madrasah berkwajiban untatupaya
meningkatkan kemampuan diri agar menjadi kepalarasath yang
baik sesuai dengan keinginan anak buahnya dan isegamadrasah.
Hal ini berkaitan dengan posisinya sebagai pemimmpadrasah dan
manajemen dan organisasi madrasah. Jika kepalaasaddrtidak
memiliki kemampuan untuk memimpin dan mengelola anrgasi
madrasah, visi dan misi madrasah tidak mungkinap&aic secara
maksimal.

Oleh karena itu ada beberapa hal yang perlu dipaltkamn
diupayakan untuk dikuasai secara maksimal agar aderfepala
madrasah yang baik yaitu;

a. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

Seorang kepala harus dapat mempunyai kompetensk unt
mengelola segala sumber daya yang dimiliki oleh rasath secara
maksimal agar dapat mencapai tujuan madrasah,&atenber daya
yang dimiliki madrasah merupakan modal dasar danemte
keberhasilan mencapai tujuan madra¥ah.

Sumber daya manusia di madrasah meliputi guru,akeay,

siswa, masyarakat sekitar. Mereka inilah yang dd@ahkan untuk

menjadi penentu keberhasilan program madrasahnKate, kepala

“I Muhamad SaronManajemen Madrasai{(Yogyakarta: Ar Russ, 2006), him. 47
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madrasah harus mempunyai kemampuan untuk memamajatae
mengelola mereka agar efektif dan efisien. Untykatu tersebut
kepala madrasah harus mampu menciptakan kondiga keng
kondusif di semua unsur. Dengan kondisi yang koihddapat
meningkatkan kinerja seluruh sumber daya yang ata stmua
unsur dapat melaksanakan tugas sesuai dengan girggomasing-
masing tanpa ada rasa tertekan antar sesama dtadae kepala

madrasah.

Kepala madrasah harus mampu membagi tugas dani fungs
personil secara efektif dan efisien, tidak bolah pdrtimbangatike
and dislike pada saat membagi tugas keorganisasian kepada anak
buahnya karena akan menyebabkan kondisi kerja yamgng
kondusif dan dapat menimbulkan prasangka yang jalesigikan

organisasi secara umum dan menimbulkan juga keaermbsosial.

Oleh karena itulah sebagai kepala madrasah harpat da
mengelola SDM vyang ada semaksimal mungkin, dengan
mengkondisikan kerja dan pola kerja yang tersistemsyuktur dan
terbagi rata pada beban yang sesuai dengan timgkataampuan,

proposional pada setiap personil.
b. Hubungan Madrasah dengan Masyarakat

Eksistensi madrasah di masyarakat sebenarnya tenggn
bagaimana madrasah itu membina hubungan denganarakay
Manajemen hubungan madrasah dengan masyarakata skeear
meliputi hubungan dengan orang tua siswa, hubundamgan

seluruh aspek kehidupan yang ada di sekitar maufasa

Madrasah perlu membina dengan instansi- instansekltar
madrasah yang secara langsung maupun tidak langdapgt
menunjang kegiatan pembelajaran misalnya puskesmpasar,

pabrik dan lain-lain. Hal ini terkait dengan kurilkon yang berbasis

“3Muhamad SaronManajemen Madrasathim. 49
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kompetensi yang dalam proses pembelajarannya tidakya
memakai sarana madrasah tapi mempergunakan semgaaga di

sekitar madrasah sebagai obyek belajar.

Untuk semua itu, sayogyanya Kkepala madrasah
mengembangkan sikap hidup sosial yang seluas-laasgn
mempunyai kemampuan untuk berinteraksi dengan seumsar
masyarakat dan mampu memberikan gambaran seluasrua

tentang profil madrasah yang dipimpinri{a.

“ Muhamad SaronManajemen Madrasghhim. 50-51
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